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5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

Struktur frasa verbal dalam bahasa Muna terdiri dari struktur frasa verbal
koordinatif (FVK) dan struktur frasa verbal subordinatif (FVS). Struktur frasa
verbal koordinatif (FVK) dalam bahasa Muna adalah struktur yang memiliki
makna gramatikal ‘menggabungkan’ sehingga diantaranya dapat disisipkan kata
‘bhe’ yang berarti dan. Misalnya, ‘suli kumala’ yang berarti ‘pulang pergi’.
Sedangkan struktur frasa verba subordinatif (FVS) dalam bahasa Muna adalah
struktur yang dapat disusun dari adverbial + verba, verba + adverbia, Verba +
Nomina, dan Verba + Adjektifa, atau dapat ditulis seperti (Adv + V, V + Adv, V
+N,danV +A).

Fungs frasa verbal dalam bahasa Muna terdiri dari atas lima, yakni berfungsi
sebagal predikat, subjek, objek, keterangan, dan pelengkap. Fungsi frasa verbal
dalam bahasa Muna adalah fungs yang menduduki predikat, subjek, objek,
pelengkap, dan keterangan yang terdapat dalam kalimat.

Makna frasa verbal dalam bahasa Muna terdiri atas tiga yakni makna laksikal,

maknareferensia, dan makna denotatif dan konotatif.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka hal yang dapat
disarankan adalah sebagai berikut:

1) Penelitian ini hanya difokuskan pada frasa verbal dalam bahasa Muna. Masih ada
jenis frasa yang belum sempat dikaji antaralain, frasanominal, frasa adjektifal.

2) Pendlitian tentang frasa verbal dalam bahasa Muna, merupakan salah satu aspek
bidang kebahasaan. Oleh sebab itu, diharapkan kepada mahasiswa, guru, dan
masyarakat ilmiah untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan melihat aspek
yang lain.

3) Bahasa Muna merupakan sebagai bahasa daerah yang masih dipergunakan terus
oleh penuturnya, sebagai bahasa daerah yang hidup ditengah-tengah masyarakat
Muna. Diharapkan kepada pemerintah setempat, tokoh masyarakat, dan unsur
masyarakat ilmiah untuk menjaga dan melestarikan bahasa daerah agar tidak

mengalami kepunahan.
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